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KAJIAN KOMPOSISI PUPUK NPK DAN PUPUK KANDANG 

KAMBING TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL 

JAGUNG MANIS (Zea mays Saccharata Sturt. L) 
 

                                            RINGKASAN 
 

Proposal Penelitian yang berjudul  Kajian Komposisi Pupuk NPK dan Pupuk Kandang 

kambing terhadap Pertumbuhan dan Hasil Jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt. L) 

       bertujuan untuk mengkaji pemberian komposisi antara pupuk NPK dan pupuk kandang 

kambing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. Penelitian ini akan 

dilaksanakan pada bulan April 2024 sampai dengan bulan Juli 2024, yang akan 

dilaksanakan di Kebun Percobaan Jayawijaya  Fakultas Pertanian UNISRI Jl. Jaya 

Wijaya No 384, Kadipiro, Banjarsari, Surakarta pada ketinggian 110 mdpl, dengan 

tanah jenis regosol. Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 2 faktor perlakuan. Faktor 

pertama yaitu pemberian dosis pupuk NPK dan faktor kedua yaitu pemberian dosis 

pupuk kandang kambing. Peubah yang digunakan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, 

diameter batang, berat tongkol berkelobot, berat tongkol tanpa kelobot, diameter 

tongkol, panjang tongkol dan jumlah baris biji per tongkol 

Kata kunci : komposisi, pupuk,  pertumbuhan, hasil, jagung manis 

 

                                         LATAR BELAKANG 

            Pertanian merupakan sektor penting bagi setiap negara. Sektor ini akan terus 

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan sebagian besar kebutuhan pangan penduduk 

yang ada, semakin banyak penduduk dalam suatu negara maka kebutuhan pangannya 

semakin besar. Jagung merupakan salah satu komoditas yang dapat membantu 

memenuhi kebutuhan pangan nasional karena cukup banyak dibudidaya oleh 

masyarakat.   Salah    satunya    adalah    jenis    jagung    manis    (Zea mays 

Saccharata Sturt. L) atau yang lebih dikenal dengan nama sweet corn mulai 

dikembangkan di Indonesia pada awal tahun 1980. Kebutuhan jagung manis Nasional 

tahun 2015 mencapai 8,6 juta ton pertahun atau 665 ribu ton perbulan. Produksi jagung 

manis di Indonesia pada tahun 2012 hingga 2015 mengalami fluktuasi. Produksi 

jagung manis pada tahun 1012 yaitu 19.377.030 ton, pada tahun 2013 yaitu 

18.506.287 ton, tahun2014 19.033.00 ton, dan tahun 2015 yaitu 19.610.00 ton 

(Anonim, 2018). Rasa manis yang terdapat pada jagung manis saat dipanen membuat 

jagung ini memiliki nilai ekomoni yang lebih tinggi dibandingkan varietas jagung 

biasa. 



          Peningkatan hasil produksi jagung manis dapat dilakukan dengan berbagai cara 

salah satunya dengan meningkatkan kesuburan tanah dengan     melakukan pemupukan 

(Khan, dkk., 2021). Menurut Kusumiyati dkk., (2015) pemupukan adalah salah satu usaha 

untuk meningkatkan persediaan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman, sehingga 

produksi dan mutu hasil tanaman pun akan meningkat. 

         Upaya yang dilakukan dalam peningkatan produksi jagung manis adalah 

pemberian pupuk NPK dan pupuk kandang pada media tanam. Tujuan pemupukan 

adalah untuk memperbaiki media tanam baik secara biologi maupun kimia. Pemupukan 

terbagi menjadi dua, yaitu pemupukan anorganik dan pemupukan organik. 

Penggabungan antara pupuk NPK dan pupuk kandang dengan tujuan tidak hanya 

meningkatkan kualitas bunga tetapi juga meningkatkan kesuburan tanah, kesehatan 

tanah, dan kandungan unsur hara (Rachman dkk., 2008). 

          Pupuk NPK yaitu pupuk majemuk yang mengandung unsur Nitrogen, Phospat dan 

Kalium yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Fungsi N bagi tanaman adalah sebagai 

komponen penyusun asam amino protein, enzim, vitamin B komplek, hormon dan 

klorofil (Wijaya, 2008). P berfungsi dalam transfer energi, pembentukan membran sel, 

metabolisme karbohidrat dan protein. K berfungsi sebagai aktifator enzim, memacu 

translokasi karbohidrat dari daun keorgan tanaman yang lain, komponen penting dalam 

mekanisme pengaturan osmotik dalam sel (Agustina, 2004). 

            Pupuk kandang kambing merupakan salah satu jenis pupuk kandang yang 

banyak mengandung senyawa organik. Pupuk kandang kambing ramah terhadap 

lingkungan. Ketersediaannya yang melimpah dapat mengurangi biaya produksi dan 

meningkatkan hasil produksi melalui perbaikan struktur tanah. Penggunaan pupuk 

kandang kambing secara berkelanjutan memberikan dampak positif terhadap 

kesuburan tanah. Tanah yang subur akan mempermudah perkembangan akar tanaman. 

Akar tanaman yang dapat berkembang dengan baik akan lebih mudah menyerap air dan 

unsur hara yang tersedia didalam tanah sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal serta menghasilkan produksi yang tinggi. Selain itu, kadar hara kotoran 

kambing mengandug N sebesar 1,41%, kandungan P sebesar 0,54%, dan kandungan K 

sebesar 0,75% (Hartatik dan Widowati, 2006). 



          Berdasarkan latar belakang terrsebut, maka perlu adanya penelitian tentang Kajian 

Komposisi NPK dan Pupuk Kandang  kambing terhadap Pertumbuhan dan Hasil Jagung 

manis (Zea mays Saccharata Sturt. L) sehingga dapat diketahui komposisi pupuk urea dan 

pupuk kandang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil jagung manis..  

 

 

                                               TINJAUAN PUSTAKA 

 

           Tanaman jagung manis merupakan tanaman palawija yang termasuk dalam 

keluarga Graminaceae atau rumput - rumputan, tanaman yang sering dijadikan sebagai 

bahan pokok pangan. Jagung manis memiliki ciri – ciri endosperm berwarna bening, 

kulit biji tipis, kandungan pati sedikit, pada waktu masak biji berkerut (Koswara, 2009). 

Selain sering dijadikan bahan pokok pangan jagung manis juga sering digunakan sebagai 

campuran sayur maupun cemilan yang dapat di buat dengan berbagai bentuk dan rasa. 

Berikut klasifikasi tanaman jagung manis menurut Riwandi dkk., (2014) 

Kingdom       : Plantae,           Divisio : Spermatophyta,  Subdivisi : Angiospermae  

Kelas              : Monocotiledon          Ordo : Graminae            Famili : Graminaceae 

Genus             : Zea                       Spesies : Zea mays Saccrarata L. 

 

           Tanaman jagung termasuk dalam tanaman berakar serabut yang terdiri dari tiga 

jenis akar, yaitu akar seminal, akar adventif, dan akar udara. Akar seminal 

merupakan akar yang tumbuh dari radikula dan embrio. Pertumbuhan akar ini semakin 

lama akan melambat seiring dengan munculnya plumula ke permukaan tanah. Akar 

adventif atau akar tunggang, akar ini berfungsi untuk menjaga agar tanaman jagung 

dapat tetap berdiri tegak. Akar ini tumbuh 4 sampai 6 cm di bawah permukaan tanah, 

yang nantinya akan berkembang menjadi akar serabut yang berperan penting dalam 

penyerapan unsur hara dan air. Akar udara adalah akar yang tunbuh pada 2 sampai 3 

buku batang diatas permukaan tanah yang berfungsi untuk mendukung agar tanaman 

tidak mudah roboh (Subekti dkk., 2007). 

          Jagung manis memiliki batang berbentuk silindris, terdiri dari ruas– ruas dengan 

jumlah ruas antara 10 sampai 40 ruas, umumnya tanaman jagung tidak memiliki cabang, 

tinggi tanaman jagung dapat mencapai 2 sampai 3 meter, dan batangnya terbungkus oleh 

pelepah daun yang berselang seling (Riwandi dkk., 2014). 



 

           Daun tanaman jagung tumbuh pada buku dan terdiri dari helai, ligula dan 

pelepah. Helaian daun jagung manis berbentuk memanjang dengan ujung meruncing 

dan keberadaannya berselang seling pada setiap buku. Ligula atau disebut juga lidah 

daun adalah bagian daun yang terdapat diantara helaian daun dan pelepah daun, 

berfungsi untuk mencegah air agar tidak masuk kedalam celah antara batang dan 

pelepah. Daun pada tanaman jagung manis berjumlah antara 8 sampai 48 helai, dengan 

rata – rata 12 sampai 18 helai daun dalam satu batang. Pelepah daun merupakan bagian 

daun yang memeluk atau membalut batang (Zulkarnain, 2013). 

             Bunga tanaman jagung manis antara bunga jantan (staminate) dan bunga betina 

(pistilate) terpisah, bunga jantan terletak pada ujung batang sedangkan bunga betina 

terletak pada bagian dalam batang di salah satu ketiak daun sehingga disebut bunga 

tidak sempurna. Bunga jagung manis tidak memiliki petal dan sepal maka disebut juga 

sebagai bunga tidak lengkap (Purwono dan Hartono, 2011). 

             Bunga jantan pada tanaman jagung manis matang dalam 1 sampai 2 hari lebih 

awal dari bunga betina. Karena letak bunga jantan dan betina yang terpisah maka 

penyerbukan pada tanaman jagung manis bersifat penyerbukan silang (cross 

pollination). Jumlah Serbuk sari pada bunga tanaman jagung manis adalah 2 sampai 5 

juta pertanaman dan terbentuk dalam waktu 7 sampai 15 hari. Bunga betina juga biasa 

disebut tonggol, yang selalu terbungkus kelopak bunga dengan jumlah 6 sampai 14 

helai. Pada bunga betina juga terdapat sejumlah rambut yang jumlahnya cukup banyak 

(Syukur dan Rifianto, 2013). 

            Tongkol tanaman jagung manis tumbuh dari bagian buku diantara batang dan 

pelepah. Pada satu tanaman jagung ada yang dapat menghasilkan 1 tongkol saja 

meskipun mempunyai beberapa bunga betina dan ada juga yang dapat menghasilkan 

lebih dari 1 tongkol pada setiap tanaman yang disebut sebagai varietas prolifik 

(Soemadi dan Mutholib, 2000). 

             Bagian biji inilah yang merupakan bagian terpenting dari hasil pemanenan 

budidaya tanaman jagung manis. Biji jagung manis terdiri dari 3 bagian utama yaitu 

dinding sel, endosperma, dan embrio (Permanasari dan Kastono, 2012). Dinding sel 

merupakan bagian terluar yang berbentuk selaput tipis yang memiliki fungsi menjaga 

embrio dari organisme pengganggu dan kehilangan air. Endosperma sebagai cadangan 



makanan yang mencapai 75% dari keseluruhan bobot biji yang mengandung 90 % pati, 

10% protein, minyak, dan sebagainya. Embrio atau lembaga merupakan miniature 

tanaman yang terdiri dari plamule, akar radikal, scutelum, dan keleoptil (Hardman dan 

Gunsolus, 1998). Biji jagung manis mempunyai rasa manis, sedangkan jagung biasa 

tidak. Rasa manis dari jagung manis berasal dari gen resesif sugary (su), brittle (bt) 

atau shrunken-2 (sh2). Gen resesif tersebut dapat mencegah atau menghambat 

perubahan normal gula menjadi pati selama pengembangan endosperm. Hal ini 

menyebabkan jumlah gula pada jagung manis dua kali lebih banyak dari biasanya 

(Anonim, 2016). 

            Tanah merupakan media dimana tanaman jagung itu berdiri, akar tanaman 

jagung mendapat air dan unsur hara dari tanah dan akar tanaman berpegang pada 

tanah. Perubahan sifat fisik, kimia dan biologi tanah akan mempengaruhi fungsi dan 

kekuatan akar dalam menopang berdirinya tanaman serta mempengaruhi produktivitas 

tanaman. Pertumbuhan dan produktivitas tanaman dapat dipenuhi dengan pemberian 

pupuk yang menjadikan tanah menjadi subur (Purwono dan Hartono, 2005). Tanaman 

jagung manis akan tumbuh dengan baik pada tanah yang memiliki solum yang tebal, 

subur, gembur, banyak mengandung humus, lempung pasir, struktur gembur dan 

mempunyai pH kisaran 5 sampai 7,7, serta  kemiringan tanah kurang dari 8% 

(Rukmana, 2000). 

            Menurut Samekto (2006) pemupukan adalah pemberian pupuk untuk menambah 

persediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam meningkatkan produksi dan 

mutu hasil tanaman yang dihasilkan. Pupuk kimia yang sering digunakan sebagai 

sumber N adalah urea, sedangkan pupuk organic yang sering digunakan yaitu pupuk 

kandang (sapi, kambing, ayam). 

             Pupuk NPK (nitrogen phosphate kalium) merupakan pupuk majemuk cepat 

tersedia yang paling dikenal saat ini. Bentuk pupuk NPK yang sekarang beredar di 

pasaran adalah pengembangan dari bentuk-bentuk NPK lama yang kadarnya masih 

rendah. Kadar NPK yang banyak beredar adalah 16-16-16 dan 8-20-15. Kadar lain yang 

tidak terlalu umum beredar adalah 6-12-15, 12- 12-12 atau 20- 20-20. Tiga tipe pupuk 

NPK tersebut juga sangat populer karena kadarnya cukup tinggi dan memadai untuk 

menunjang pertumbuhan tanaman (Damanik dkk., 2011). 

             Pupuk NPK adalah pupuk majemuk yang dibuat dengan mencampurkan unsur-

unsur pupuk yaitu N, P, dan K. Untuk mengurangi biaya pemupukan sering digunakan 



pupuk majemuk sebagai alternatif dari pemakaian pupuk tunggal. Kebutuhan unsur hara 

untuk satu jenis tanaman tergantung dari umur tanaman, jenis tanaman dan iklim 

(Hasibuan, 2006). Kelebihan pupuk NPK yaitu dengan satu kali pemberian pupuk dapat 

mencakup beberapa unsur sehingga lebih efisien dalam penggunaan bila dibandingkan 

dengan pupuk tunggal (Hardjowigeno, 2003). 

             Pupuk NPK Mutiara disebut juga sebagai pupuk majemuk karena mengandung 

unsur hara utama lebih dari 2 jenis, dengan kandungan unsur hara N (15%) dalam 

bentuk NH3, P (15%) dalam bentuk P2O5 dan K (15%) dalam bentuk (K2O). Unsur 

fosfor (P) yang berperan penting dalam transfer energi di dalam sel tanaman, 

mendorong perkembangan akar dan pembuahan lebih awal, memperkuat batang 

sehingga tidak mudah rebah, serta meningkatkan serapan N pada awal pertumbuhan. 

Unsur kalium (K) juga sangat berperan dalam pertumbuhan tanaman misalnya untuk 

memacu translokasi karbohidrat dari daun ke organ tanaman (Agustina, 2004). 

             Fungsi N bagi tanaman adalah sebagai komponen penyusun asam amino protein, 

enzim, vitamin B komplek, hormon dan klorofil (Wijaya, 2008). P berfungsi dalam 

transfer energi, pembentukan membran sel, metabolisme karbohidrat dan protein. K 

berfungsi sebagai aktifator enzim, memacu translokasi karbohidrat dari daun keorgan 

tanaman yang lain, komponen penting dalam mekanisme pengaturan osmotik dalam sel 

(Agustina,2004). 

              Pupuk organik dari kotoran hewan disebut sebagai pupuk kandang. Pupuk 

kandang merupakan kotoran padat dan cair dari hewan ternak yang tercampur dengan 

sisa-sisa makanan ataupun alas kandang. Pupuk kandang dan pupuk buatan kedua-

duanya menambah bahan makanan bagi tanaman di dalam tanah, tetapi pupuk kandang 

mempunyai kandungan unsur hara yang lebih sedikit bila dibandingkan dengan pupuk 

buatan. Pupuk kandang juga dapat mempertinggi humus, memperbaiki struktur tanah 

dan mendorong kehidupan jasad renik tanah (Hakim dkk., 1986). 

               Pupuk kandang yang berasal dari kotoran hewan lebih kaya akan berbagai 

unsur hara dan kaya akan mikrobia, dibanding dengan limbah pertanian. Kadar hara 

kotoran ternak berbeda-beda tergantung jenis makanannya. Semakin kaya akan hara N, 

P, dan K, maka kotoran ternak tersebut juga akan kaya zat tersebut. Kotoran ternak rata-

rata mengandung 0,5% N, 0,25% P2O5, dan 0,5% K2O, sehingga dalam satu ton 

kotoran ternak menyumbangkan 5kg N, 2,5 kg P2O5, dan 5 kg K2O. Penggunaan pupuk 

kandang pada lahan pertanian bermanfaat untuk peningkatan produksi pertanian baik 



kualitas maupun kuantitas, dapat mengurangi pencemaran lingkungan, dan meningkatan 

kualitas lahan secara berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang 

dapat meningkatkan produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan. 

Penggunaan pupuk organik terhadap lahan dan tanaman dapat bervariasi, dan berfungsi 

penting terhadap perbaikan sifat fisika, kimia biologi tanah serta lingkungan (Hartatik 

dan Widowati, 2006). 

              Peran bahan organik yang paling besar terhadap sifat fisika tanah yang meliputi 

struktur, konsistensi, porositas, daya mengikat air, dan yang tidak kalah penting adalah 

peningkatkan ketahanan terhadap erosi. Peranan bahan organik terhadap sifat biologi 

tanah merupakan sumber energi bagi makro dan mikro-fauna tanah. Penambahan 

bahan organik dalam tanah akan menyebabkan aktivitas dan populasi mikrobiologi 

dalam tanah meningkat, terutama yang berkaitan aktivitas dekomposisi dan mineralisasi 

bahan organik. Bahan organik juga berperan dalam sifat kimia tanah yaitu 

meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah 30 kali lebih besar dibandingkan 

koloid anorganik, menurunkan muatan positif tanah melalui proses pengkelatan teradap 

mineral oksida dan kation Al dan Fe yang reaktif, sehingga menurunkan fiksasi P tanah, 

meningkatkan ketersediaan dan efisien pemupukan serta melalui peningkatan pelarutan 

P oleh asam-asam organik hasil dekomposisi bahan organik dan menghasilkan humus 

tanah yang berperan secara kolodial dari senyawa sisa mineralisasi dan senyawa sulit 

terurai dalam proses humifikasi (Sutedjo, 2002). 

             Beberapa penelitian terdahulu telah memperlihatkan pengaruh pemberian pupuk 

kandang kambing dan NPK terhadap tanaman jagung manis. Misalnya, penelitian oleh 

Anwar dkk. (2020) menggunakan jagung varietas sweet boy dengan perlakuan dosis 20 

ton/ha untuk pupuk organik dan 300 kg/ha untuk pupuk NPK menunjukkan ada beda 

nyata terhadap tinggi tanaman, berat segar tanaman, berat kering tanaman, panjang 

tongkol, diameter tongkol, bobot tongkol, bobot hasil perhektar. Penelitian tersebut 

menghasilkan data bobot hasil perhektar sebesar 6,5 ton untuk pupuk NPK, dan 6,3 ton 

untuk pupuk kandang kambing. Hasil ini lebih tinggi dibandingkan menggunakan 

perlakuan 10 ton/ha dan 15 ton/ha untuk kandang kambing, 200 kg/ha dan 250 kg/ha 

untuk pupuk NPK. 

            Penelitian serupa dilakukan oleh Rohmaniya dkk. (2023), menggunakan varietas 

jagung Paragin F1. Menemukan bahwa terdapat interaksi nyata pemberian dosis pupuk 

kandang kambing dan NPK terhadap variabel pertumbuhan dan hasil jagung manis. 



Kombinasi perlakuan pupuk NPK 450 kg/ha dan pupuk kandang kambing 10 ton/ha. 

Namun demikian, kombinasi perlakuan tersebut tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

K1N0 (pupuk kandang kambing 10 ton/ha dan NPK 0 kg/ha). Adapun variabel yang 

dimaksud adalah tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, panjang tongkol, dan 

diameter tongkol. Hasil yang diperoleh adalah 0,22 kg per tanaman dan 0,43 kg per 

petak. Estimasi bobot per hektar 9,61 ton. 

            Hasil penelitian Mufriah dkk. (2021), menunjukan pemberian pupuk kandang 

kambing memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 2, 4, dan 6 minggu 

setelah tanam dengan dosis 10 ton/ha. Perlakuan pemberian pupuk NPK memberikan 

pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 2 dan 4 minggu setelah tanam dengan 

dosis 400 kg/ha. Hasil berat jagung semi per tanaman (g), 68,39 gram untuk pupuk 

kandang kambing, dan 64,38 gram untuk pupuk NPK. 

            Hasil penelitian dari Olifia dkk. (2022), menunjukan pemberian dosis pupuk 

kandang kambing 15 ton/ha dan pupuk NPK 300 kg/ha adalah kombinasi dosis terbaik 

untuk jagung manis. Hasil yang diperoleh berdasarkan berat tongkol tanpa klobot 

sebesar 271,73 gram dengan jumlah tanaman yang diamati sebanyak 105 tanaman, jika 

di konversi ke hektar mendapat 28,5 ton per hektar. 

            Hasil penelitian dari Nugroho dkk. (2022), pemberian pupuk kandang 500 

gr/polybag dan pupuk NPK 18,225 gr/polybag menunjukan hasil terbaik dari kombinasi 

tersebut, diperoleh hasil berat tongkol tanpa kelobot seberat 545 gram. 

           Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produktivitas tanaman jagung manis 

adalah menggunakan pupuk NPK dan pupuk kandang kambing dengan dosis tertentu 

untuk meningkatkan pertumbuhan, kualitas hasil panen, dan memperbaiki struktur 

tanah. Untuk melihat hasil dari pengaruh pemberian pupuk terhadap pertumbuhan dan 

hasil panen jagung manis, dalam penelitian ini menggunakan pupuk NPK dan pupuk 

kandang kambing. 

             Pupuk NPK dapat memberikan manfaat bagi jagung manis dengan merangsang 

pertumbuhan vegetatif, pengembangan sistem akar, dan pembentukan buah. Kandungan 

dalam pupuk NPK nitrogen(N), fosfor(P), kalium(K) dapat mendukung metabolisme 

tanaman dan peningkatan produksi serta kualitas buah. Sedangkan pupuk kandang 

kambing dapat memberikan manfaat berupa penyediaan nutrisi bertahap, peningkatan 

struktur tanah, aktivitas mikroba tanah, dan peningkatan kualitas tanaman. 

 



 

 

                METODE PENELITIAN 

A. RANCANGAN PENELITIAN 

                Rancangan penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 2 faktor perlakuan. 

Faktor pertama yaitu pemberian pupuk NPK (N), faktor kedua yaitu pemberian  pupuk 

Kandang Kambing (K). 

Untuk macam perlakuan sebagai berikut : 

Faktor 1 : Dosis Pupuk NPK Mutiara (N) terdiri dari 4 taraf yaitu : 

a. N0 = 0%  pupuk NPK (tanpa diberi pupuk NPK) 

b. N1 =  30% pupuk NPK (90 kg/Ha atau 2,25 gram/polynag) 

c. N2  = 60% pupuk NPK (180 kg/Ha atau 4,5 gram/polynag) 

d. N3 =  100% pupuk NPK (300 kg/Ha atau 7,5 gram/polynag) 

Faktor 2 : Dosis Pupuk Kandang Kambing (K) terdiri dari 4 taraf : 

a. K3 = 100% pupuk kambing 30 ton/Ha atau 750 gram/polybag 

b. K2 =  600% pupuk kambing 18 ton/Ha atau 450 gram/polybag 

c. K1 =  30% pupuk kambing 9 ton/Ha atau 225 gram/polybag 

d. K0 = 0% Pupuk Kandang Kambing  
 

Berdasarkan kedua faktor tersebut diperoleh 16 kombinasi perlakuan 

yang diulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 48 kombinasi perlakuan 

sebagai berikut : 

N0K0 = Kontrol (0% NPK dan 0% Pupuk kambing) 

N0K1 =  0% NPK dan 30% Pupuk kambing (0NPK dan 225g PK) 

N0K2 =  0% NPK dan 60% Pupuk kambing ((0NPK dan 450g PK) 

N0K3 =  0% NPK dan 100% Pupuk kambing ((0NPK dan 750g PK) 

N1K0 = 30% NPK dan 0% Pupuk kambing (2,25g NPK dan 0g PK) 

N1K1 = 30% NPK dan 30% Pupuk kambing ((2,25g NPK dan 225g PK) 

N1K2 =  30% NPK dan 60% Pupuk kambing ((2,25g NPK dan 450g PK) 

N1K3 = 30% NPK dan 100% Pupuk kambing (2,25g NPK dan 750g PK) 

N2K0 = 60% NPK dan 0% pupuk kambing (4,5gNPK dan 0g PK) 

N2K1 = 60% NPK dan 30% pupuk kambing (4,5gNPK dan 225g PK) 

N2K2 = 60% NPK dan 60% pupuk kambing (4,5gNPK dan 450g PK) 

N2K3 = 60% NPK dan 100% pupuk kambing (4,5gNPK dan 750g PK) 



 

 

 

N3K0 = 100% NPK dan 0% pupuk kambing (7,5g NPK dan 0g PK) 

N3K1 = 100% NPK dan 30% pupuk kambing (7,5g NPK dan 225g PK) 

N3K2 = 100% NPK dan 60% pupuk kambing (7,5g NPK dan 450g PK) 

N3K3 = 100% NPK dan 100% pupuk kambing (7,5g NPK dan 750g PK) 

 

          Untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk NPK Mutiara dan pupuk 

kandang kambing pada tanaman jagung manis, maka data hasil penelitian dianalisis 

menggunakan analisis sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji BNJ dengan taraf 5%. 

 

B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 

           Penelitian ini akan dilaksanakan di Research Center Fakultas Pertanian UNISRI 

Jl. Jaya Wijaya No 384, Kadipiro, Banjarsari, Surakarta pada ketinggian 110 mdpl, 

dengan tanah jenis regosol. Penelitian ini dimulai bulan Februari 2024 sampai April 

2024. 

C. BAHAN DAN ALAT 

1. Bahan 

 Benih Jagung Manis 

 Pupuk Kandang Kambing 

 Pupuk NPK Mutiara 

 Media Tanam 

 Air 

 Polybag ukuran 40 x 40 cm 

2. Alat 

 Cangkul 

 Pisau 

 Gelas ukur 

 Timbangan 

 Ember 

 Cangkir kecil 

 Plastik solasi 

 Alat tulis 

 Jangka sorong 
 



 

 

 

 

                                                Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Jenis Kegiatan 

Bulan Ke- 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Pembuatan Proposal V        

2 Seminar proposal dan 

Revisi proposal 

V V       

3 Persiapan lahan. 

bahan,alat Penelitian 

 V V      

4 Pelaksanaan 

penelitian di Lahan 

  V V V    

5 Pengumpulan data       V   

6 Analisis data peneliti 

an dan Studi Pustaka 

     V V  

7 

 

Penyusunan Laporan 

seentara 

      V V 

8 

 

Peyusunan artikel 

ilmiah 

      V V 

9 

 

Presentasi artikel 

Ilmiah di Refanas 

      V V 

10 Penyusunan Laporan 

Penelitian  

      V V 

      

ANGGARAN PENELITIAN 

  RENCANA BIAYA 

1. Persiapan lahan dan tanam                 :  Rp 1.500.000,- 

2. Pembuatan proposal      :  Rp    200.000,- 

3. Analisa Data                                :  Rp    800.000,- 

4. Pembuatan Laporan                              :  Rp    500.000,- 

5. Seminar                                                   :  Rp    200.000,- 

6. Transportasi                                     :   Rp 1.000.000,- 

7. Tenaga Pelaksana dan pemeliharaan  :   Rp  1.000.000,- 

8. Pupuk                                                     :   Rp    300.000,- 

9. Tanah dan polybag                                :  Rp    500.000,- 

10. Diskusi dan studi pustaka                     :  Rp    500.000,- 

11. Biaya ke jornal terakreditasi               :   Rp.1.000.000,- 

                                           Total Biaya :   Rp 7.500.000,- 

                            (Tujuh juta lima ratus ribu rupiah)                                                           
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JASTIFIKASI ANGGARAN 
Bahan Habis Pakai 

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga 

Satuan (Rp) 

Harga Peralatan 

(Rp) 

Sewa lahan Lahan yg 

digunakan untuk 

penelitian 

selama 4 bulan 

1 paket 500.000 500.000 

Benih jagung manis Benih yg 

digunakan untuk 

bahan tanaman 

1 paket       100.000 100.000 

Beli tanah Tanah regosol 1 paket 500.000 500.000 

Pembuatan proposal 

 

Pengetikan, 

Foto copy dan 

penjilidan 

2 

eksemplar 

200.000 200.000 

Tenaga lapang Mahasiswa 

sebagai tenaga 

pelaksanan 

pengamatan 

2 400.000 800.000 

Pengolahan tanah Tenaga olah 

tanah dan 

pemberian 

pupuk 

2 200.000 400.000 

Pemeliharaan Tenaga 

pengamatan dan 

pengendalian 

hama,  irigasi 

7 100.000 7000.000 

Pupuk  Pembelian 

Pupuk kandang 

dan pupuk NPK 

2 jenis 150.000 300.000 

Transportasi Transport ke 

lokasi 10 kali 

10 100.000 1.000.000 

Analisa Data Pengolahan data 

hasil penelitian 

1 800.000 800.000 

Seminar Mengikuti 

seminar Refanas 

1 200.000 200.000 

Pembuatan dan 

penggandaan Laporan 

Cetak laporan 

dan foto copy, 

jilid 

1      500.000 500.000 

Diskusi dan study 

pustaka 

Pelaksanaan 

diskusi 

Tim 

peneliti 3 

orang 

500.000 500.000 

Artikel ke jornal 

terakreditasi 

Biaya jornal 

ilmiah 

terakreditasi 

1 1.000.000 1000.000 

Sub Total         7.500.000 
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C3. Pengabdian Kepada Masasyarakat  

No Tahun Judul Pengabdian kepada Masyarakat Sumber Jml 

(JutaRp) 
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Penyuluhan tentang Pertanian terpadu di 

kelompok tani Ngupoyo Subur desa 

Dukuh, Mojolaban, Sukoharjo 

 

 

LPPM 

UNISRI 
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2 2013 

 

Pemanfaatan Tanah pekarangan dengan 
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LPPM 

UNISRI 

 

0,75 

3 2014 

 

Pelatihan Mengolah Makanan dari Ampas 
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LPPM 

UNISRI 
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4 2015 
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LPPM 
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LPPM 
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1,5 
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3,0 
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Pertanian. Vol 12. No.2.     
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2015 .ISSN 1593-0738 
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Tanaman Sorgum di Polybag 

INNOFARM. Jornal Inovasi 
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20 Pengaruh Macam Limbah Minuman dan 
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Pertanian. Vol 20 

No.2.Oktober  2018 .ISSN 
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Pertanian. Vol 20 
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23 Uji Konsentrasi Air Kelapa dan Penyiraman 
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INNOFARM. Jornal Inovasi 
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1693-0738 

 

25 Kajian Macam Jarak Tanam terhadap 
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C.5.. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)  

No. Nama Pertemuan 

Ilmiah/Seminar 

Judul artikel ilmiah Waktu dan 

tempat 

1. 

 

 

Seminar Evaluasi 

Kelayakan Hasil 

Penelitian 

 

Pengendalian Hayati pada 

Tanaman Kedelai yang terserang 

Jamur Patogen dengan Mikrobia 

Filoplen dan Sanitasi Lingkungan 

9-10  -11- 

2012 di Hotel 

Inn Garuda 

yogyakarta 

2 Refanas 4 UNISRI Kajian Macam Jarak Tanam pada 

Tiga Varietas Kedelai terhadap 

Intensitas serangan hama dan 

Patogen 

Desembr 2019 

di UNISRI 

3 Refanas 5 UNISRI 

 

 

 

 

 

Intensitas Kerusakan Hama dan 

Patogen pada Perlakuan 

Dosis Pupuk Kandang 

terhadap Tanaman Padi Ketan 

Oktober 2020 



 

 

4 Refanas  7 UNISRI Kajian Komposisi Pupuk Hayati 

dan Pupuk Kandang sapi 

terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Buncis (Phaseolus 

vulgaris L), 

22 Agustus 

2022 UNISRI 

5 Senadimas 3 Berkebun di rumah pada masa 
pandemic dengan memanfaatkan  

sampah rumah tangga 

11-11-2020 

UNISRI 

6 Senadimas 4 Pembuatan Pupuk Organik Cair dari 

Limbah Sayuran 
22 Juli 2021 

UNISRI 

7 Senadimas 6 Pengendalian hyama cabai ramah 

lingkungan 
30 September 

2023 UNISRI 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam Biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-

sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya,   

         Surakarta, 13 Januar4i 2024 

         

            

      
       Ir. Sartono Joko S, MP  
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-

sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan 

dalam penugasan  Pengabdian Masyarakat dengan biaya Universitas Slamet Riyadi 

 

   Surakarta  6 Maret 2024 
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